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ANALISIS PENGARUH METODE AKUNTANSI
PERSEDIAAN TERHADAP PRICE EARNING RATIO

SISCA LOGIANTO
Trisakti School of Management
MURTANTO
Universitas Trisakti

The objective of this study is identify the factors which are influent the
choice of inventory method and its effect to price earning ratio with the
focus to Ricardian hypotheses.. The study will examine regarding the choice
of inventory method between average and FIFO method. This examination
used six variables are: inventory variability, inventory intensity, capital
intensity, cost of good sold variability, firm size, and accounting income
variability.

The object of this study are all manufacturing companies listed in BE]
during 2000-2002. The t-test, Mann whitney, logistic regression, and analysis
of covariance used to test of hypotheses.

The result of the logistic regression shows that production investment op-
portunity is influent to the inventory method choice. The Mann Whitney
test and analysis of covariance shows that firms price earning ratio be-
tween FIF( and average method are not significant although using control

variable.
Keywords : Inventory method, Average, FIFO, Price earning ratio.
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Setiap perusahaan apakah perusahaan itu perusahaan dagang ataupun
perusahaan manufaktur, selalu memerlukan persediaan, Tanpa adanya
persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya
pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para langganannya. Hal
ini dapat saja terjadi, karena tidak selamanya barang-barang tersedia setiap
saal, yang berarti pula bahwa pengusaha akan kehilangan kesempatan
memperoleh keuntungan yang seharusnya diperoleh.

Setiap perusahaan memiliki metode akuntansi yang berbeda-beda dalam
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan, Perusahaan perlu memahami




Turnal Bisnis dan Akuntansi Agustus

matode akuntansi yang digunakan dalem operasional perusahaan. Hal penting
yang harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan adalash kebijakan
akuntansi perusahaan.,

Persediaan merupakan salah satu aktiva yang mempunyai nilai cukup
besar dan arti penting bagi perusahaan. Cushing dan LeClere [1982]
mendapatkan bahwa 20% dari fotal assets adalah berupa persediaan. Salah
satu permasalahan yang timbul adalah bagaimana perusahaan melaporkan nilai
persediaan akhir dalam neraca dan pengaruhnya terhadap laba rugi perusahaan.

Pemilihan metode akuntansi persediaan di Indonesia mengacu pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan [PSAK) No. 14 yang memberikan
kebebasan untuk menggunakan salah satu alternatif metode akuntansi persediaan,
yaitu masuk pertama keluar pertama (First In First Out), masuk terakhir keluar
pertama (Last In First Out), dan rata-rata (average). Namun, Undang-undang No.
7 tahun 1983 jo. Undang-undang No. 10 tahun 1994 tentang perpajakan hanya
memperbolehkan penggunaan metode First In First Out dan metode Average.
Dualisme peraturan ini ditanggapi oleh perusahaan dengan memilih menggunakan
metode akuntans! persediaan yang diijinkan oleh Undang-undang perpajakan.
Masing-masing metode akuntansi mempunyai kekhasan dan karakteristik sendir
serta mempunyai dampak ekonomi yang berbeda-beda.

Dhalival at al. {1995) menyatakan bahwa terdapat perbedaan price eamn-
ing ratio yang signifikan antara perusahaan yang mengadopsi LIFO dengan
perusahaan yang mengadopsi non-LIFO. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemilihan metode akuntansi persediaan akan mempengaruhi price earning
ratio perusahaan.

Alasan perusahaan dalam memilih metode akuntansi adalah untuk
memenuhi keinginan para investor dalam kaitannya dengan market value
perusahaan, sehingga dalam memilih metode tersebut kemungkinan
berpengaruh kepada tingkat return yang diharapkan oleh investor. Penelitian
ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Mukhlasin.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukhlasin yaito
dengan perbedaan tahun penelitian perusahaan manufaktur dimulai tahun 2000
sampal dengan tahun 2002.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis dapat
mengindentifikasikan masalah penelitian yaitu:

1.  Apakah kesempatan produksi-investasi yang diproksi dalam variabilitas
persediaan, variabilitas laba akuntansi, ukuran perusahaan, intensitas
modal, intensitas persediaan, dan variabilitas harga pokok penjualan
berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan 7

2,  Apakah terdapat perbedaan antara price earning ratio perusahaan yang
menerapkan metode akuntansi persediaan FIFO dan price earnfng rofe
perusahaan yang menerapkan metode akuntansi persediaan rata-rets
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4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara price earning rotio
metode FIFO dengan price earning ratio metode rata-rata dengan
memperhitungkan proksi kesempatan produksi-investasi sebagai vari-
able kontrol T

KERANGEKA TEORETIS DAN HIPOTESIS
Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan

Menurut PSAK No. 14 mendefinisikan persediaan adalah: sebagai aktiva
vang lersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; dalam proses produksi
dan atau dalam perjalanan; atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (sup-
plies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberi jasa.

Di paragraf 06 disebutkan bahwa biaya persediaan harus meliputi semua
biaya pembelian, biaya konversi dan biaya lain yang timbul sampai persediaan
berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau dipakai, Biaya
persediaan tersebut, kecuali yang disebut dalam paragraf 19, harus dihitung
dengan menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP atau
FIFO), rata-rata tertimbang (weighted average cost method), atau masuk terakhir
keluar pertama [(MTEP atau LIFQ).

Metode FIFO didasarkan pada asumsi barang dalam persediaan yang
pertama dibeli akan dijual atan digunakan terlebih dahulu sehingga vang
tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi kemudian.
FIFD dianggap sebagal suatu pendekatan yang logis dan realistis mengenai
arus biaya, yaitu dalam hal identifikasi biaya-biaya yang spesifik dianggap
tidak praktis atau tidak mungkin dilaksanakan.

Metode LIFO didasarkan pada asumsi barang yang dibeli atau
diproduksi terakhir dijual atau digunakan terlebih dahulu, sehingga vang
termasuk dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi
terdahulu. Metode ini dikembangkan di Amerika Serikat pada akhir tahun
1930-an sebagai suatu metode yang memungkinkan dilakukannya penundaan
laba persediaan yang menyesatkan dalam periode lerjadinya kenaikan harga,
Perusahaan-perusahaan yang menginginkan untuk menggunakan metode
ini telah mengajukan petisi kepada kongres Amerika Serikat, dan pada tahun
1939 kongres sepakat untuk mengijinkan penggunaan LIFO untuk tujuan
pajak perseroan jika perusahaan-perusahasan bersangkutan juga
menggunakan metode tersebut untuk pelaporan keuangannya. (Smith dan
Skousen,1984)

Metode rata-rata tertimbang (weighted average method) didasarkan pada
asumsi biaya setiap barang ditentukan berdasarkan hiaya rata-rata tertimbang
dari barang serupa pada awal periode dan biaya barang serupa vang dibeli atau
diproduksi selama pericde. Pendekatan ini dapat dianggap sebagai suatu
pendekatan yang realistis dan pararel dengan arus fisik barang, khususnya
jika unit-unit persediaan vang identik ternyata tercampur baur.

SAK membolehkan pemakalan metode LIFO, namun untuk tujuan

191



Jurnal Biznis dan Akuntansi Agustus

perpajakan karena pasal 10 ayat 6 UU PPh secara tegas menganut metode FIFO
atau rata-rata, maka metode penilaian lain tidak diperkenankan atau kalan
untuk tujuan komersial telah dipakai metode selain kedua metode itu, maka
untuk keperluan perpajakkan hasil dari metode itu harus disesuaikan. (Gunadi,
1988). Karena itu keengganan perusahaan-perusahaan di Indonesia
menggunakan metode LIFO diduga karena merasa tidak perlu membuat
perhitungan dua kali, yakni untuk tujuan pajak dan komersial. {Abdullah, 1999).

Dengan memperhatikan pendekatan ekonomi maka dapat dinyatakan
bahwa dalam pemilihan metode akuntansi persediaan didasari pada berbagai
pendekatan dan teori berikut:

a.  Teori Agensi
Jensen dan Meckling (dalam Belkaoui, 1993) menyatakan bahwa
perusahaan adalah “fiksi legal yang bertindak sebagai suatu kelompok
(nexux) kontrak untuk seperangkat hubungan kontrak diantara individu®,
Hubungan yang dimaksud sebagai kontrak antara satu atau lebih princi-
pal, yang meminta orang lain (agen) untuk melakukan beberapa kegiatan
[service) atas kepentingan principal.

b.  Hipotesis Ricardian [Hipotesis Pajak)
Classical Ricardian menyatakan bahwa manajer bertujuan tunggal untuk
memaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimalkan biaya pajak serta
tetap respek, pada kendala hukum pajak dan kesempatan produksi

~ investasi (Lee dan Hsieh, 1985),

c. Political Cosl
‘Scott (1997) menyatakan bahwa semua orang sama, biaya politik yang
lebih besar dihadapi oleh manajer, manajer lebih menyukai memilih
prosedur (metode) akuntansi yang melaporkan earning berbeda dari
periode sekarang dengan periode yang akan datang. Scolt mencontohkan
“political cost dibebankan pada perusahaan dengan profitabilitas vang
tinggi vang menarik perhatian media dan konsumen”.

Penelitian tentang pemilihan metode akuntansi persediaan telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, proksi variabel vang digunakan pada
penelitian terdahulu dapat ditabulasikan seperti pada Tabel 1.

Metode Akuntansi Persediaan dan Kesempatan Produksi-Investasi

Proksi variable dalam penelitian ini yang mencerminkan kesempatan
produksi investasi adalah:

1.  Variabilitas persediaan
Nilai persediaan akhir dalam sebuah perusahaan tidak sama dan variatif
sekali. Variasi ini menggambarkan operasional perusahaan yang
mencerminkan teknik persediaan dan akuntansi persediaan serta
pergerakan persediaan itu sendiri (Lee dan Hsieh, 1985). Staubus [19097)
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mengungkapkan, “jika dua asset mempunyai respek yang sama (kecuali
untuk perbedaan basis], mereka membedakan dalam cash flow potensial,
karena basis asset akan memberi kontribusi pada cash flow jumlah yang
sama ketika basis waktu bagi perusahaan menaikkan tingkat pajak pada
periode tertentu atau periode ketika gsset dapat mengurangi pajak”. Pada
pemilihan metode akuntansi persediaan yang didasarkan pada
keunggulan komparatif berupa minimalisasi pajak sebagai akibat dari
kesempatan produksi investasi, Variabilitas yang tinggi metode FIFO
(asumsi: inflasi) menandakan adanya potensial outflow (berupa
pajak]) sehingga metode ini kurang disukai oleh pemilik perusahaan,
Variabilitas Laba Aluntansi

Volatilitas operasional tergantung atas pasar output, teknologl produksi,
dan lingkungan ekonomi umum (Lee dan Hsieh, 1985). Variabilitas laba
akuntansi dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan maupun eksternal
perusahaan. Secara internal, variabilitas ini dibentuk oleh kebijakan
perusahaan, baik vang berkaitan dengan teknik operasional perusahaan
maupun kebijakan akuntansi perusahaan. Adapun secara eksternal,
kondisi ekonomi, baik berupa inflasi maupun kebijakan pemerintah juga
berdampak terhadap variabilitas laba akuntansi. Ronen dan Sadan {dalam
Wolk dan Tearney, 1997) memberi penjelasan alternatif bahwa smooth-
ing income memfasilitasl manajer-manajer untuk memprediksi secara
lebih baik aliran kas masa depan yang didasarkan pada nilai perusahaan.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan proksi volatilitas operasional dan Inven-
tory controlability yang seharusnya dalam skala ekonomis besarnya
perusahaan menunjukan pencapaian operasi lancar dan pengendalian
persediaan (Lee dan Hsieh, 1985). Watts dan Zimmerman [1986)
menyatakan bahwa jika perusahaan sensitif terhadap variasi ukuran
perusahaan, perusahaan yang lebih besar akan lebih menyukai prosedur
(metode) akuntansi yang dapat menunda pelaporan earning. Perusahaan
besar relatif lebih sensitif dibandingkan dengan perusahaan kecil. Pada
masa perubahan harga, metode FIFO akan menghasilkan laba yang lebih
besar jika harus dibayar perusahaan. Laba yang lebih kecil [dengan
menggunakan metode rata-rata) menandakan bahwa transfer kekayaan
keluar perusahaan (biaya pajak] menjadi lebih kecil jika dibandingkan
dengan laba yang lebih besar (dengan menggunakan metods FIFO). Inilah
vang menyebabkan manajemen memilih metods rata-rata,

Intensitas Modal

Zmijewskl dan Hagerman (dalam Watts dan Zimmerman, 1986)
menyatakan bahwa karena informasi biaya maka pemilih (hak suara),
politik, dan birokrat tidak menyesuaikan pelaporan earning untuk op-
portunity cost of capital, Oleh karena itu, mereka secara relatif menyukai
biaya politik yang lebih kecil dan menyukai laporan earning yang lebih
kecil (vang telah dikurangi). Dalam kaitannya dengan pemilihan metode
akuntansi persediaan, stakeholder lebih memilih metode mana yang
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memberikan biaya politik dan biaya pajak yang paling rendah. Lee dan
Hsieh {1985) mengemukakan bahwa intensitas modal menunjukkan
kondisi perusahaan yang mempunyai proporsi lebih tinggi untuk biaya
tetap pada biaya variabel dalam meningkatkan arti penting kenangan dan
perencanaan produksi yang berarti bahwa cost of capital-nya lebih besar,
Karena metode LIFO lebih terkendali dan terencana dibanding metode
FIFO maka cost of capital metode LIFO rendah sehingga intensitas modal
perusahaan akan mempunyai keunggulan komparatif ketika perusahaan
tersebut mengadopsi metode LIFO (Lee dan Hsieh, 1985).
5. Intensitas Persediaan
Anthony et al., (2000) menyatakan bahwa perputaran persediaan dan hari
perputaran persediaan dipengaruhi oleh metode persediaan. Karena
metode LIFO menghasilkan nilai persediaan akhir pada neraca yang lebih
rendah dan harga pokok penjualan yang lebih tinggi dibandingkan metode
FIFO maka perusahaan LIFO mempunyai indikasi inventory turn over
vang lebih tinggl dan hari perputaran persediaan yang lebih rendah
dibandingkan jika perusahaan menggunakan metode FIFO. Asumsinya
bahwa perputaran persediaan yang tinggi mengindikasikan efisiensi
manajemen persediaan (Lee dan Hsieh, 1985).
6.  Variabilitas Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan merupakan konsep yang telah digunakan secara
Inas dalam menentukan net income (Tuanakotta, 2000). Kondisi inflasi

. [perubahan harga), selain berpengaruh terhadap nilai persediaan akhir
juga berpengaruh terhadap harga pokok penjualan (Kieso, 1992), Metode
-akuntansi FIFO pada kondisi inflasi akan menghasilkan harga pokok
penjualan yang lebih kecil dibanding dengan metode LIFO. Hal ini
disebabkan penilaian/pengakuan harga pokok penjualan berupa harga-
harga awal untuk FIFO dan harga-harga akhir untuk LIFO. Identifikasi
variabilitas harga pokok penjualan dalam menentukan metode akuntansi
persadiaan yang berbeda (FIFO atau Rata-rata) disebabkan karena metode
yang berbeda tersebut akan menghasilkan harga pokok penjualan yang
berbeda pula.

Metode Akuntansi Persediaan dan Price Earning Ratio

Fisher dan Jordan (1995) mengemukakan bahwa selama periode
perubahan harga, LIFO akan menghasilkan laporan laba rugi yang lebih
konservatif, dimana earning yang dihasilkan sudah dikurangi dengan distorsi
dan lebih mudah untuk diidentifikasikan, sedangkan FIFO cenderung
menghasilkan earning yang overstote, Dalam kondisi inflasi, terjadi penurunan
persediaan pada perusahaan dengan metode LIFO (Dhaliwal at al., 1995),
sadangkan metode FIFO akan melaporkan persediaan akhir yang tinggi.

Dokumentasi penelitian yang lengkap tentang metode akuntans:
persediaan dilakukan oleh Lee (1988) dan Dhalival at.al,, (1995). Price earning
ratio yang lebih rendah untuk perudahaan LIFO didasarkan atas pelaporan

196




2004 Sisca Logianto dan Murtanto

TABEL 2
Proksi Variahel Kesempatan Produksi Investasi

No Proksi Variabel - Tenrities Penelitian Terdahulu
1. Varlabilitas Persediaan Ricardian Lee dan Hsieh (1985),
Dopuch dan Pincus {1088),

Cushing dan LeClers [1992),
Biddle {1980}, Abdullah
[18949), Mukhlasin [2002].

Z. Variabililas Laba Ricardian Lee dan Hsieh (1985),
Akuntansi Dopuch dan Pincus [1988),
Biddle (1980), Morse dan
Richardson (1983),
Mukhlasin {2002).
3. Variahilitas Harga Ricardian Mukhlasin [2002).
Pokok Penjualan =
4. Ukuran Parusahaan Ricardian dan Political Hegemean Zmijewski [1979]),
cost walﬂi’l at ﬂl.. {19?6]-
Maorse dan Richardson

[1983), Ahdel-Khalik (1885),
Lee dan Hsieh [1985),
Dopuch dan Pincus [1988],
Cushing dan LeClere (1982),
Mukhlasin [2002).

5. Intemsitas Modal Ricardian dan Political Hegeman Zmijewski [1879),

cosl Lee dan Hsieh (1985),

Dapuch dan Pincus [1988],
Cushing dan LeClere [1982],
Mukhlasin [2002].

6, Intemsitas Parsediaan  Ricardian Len dan Hsieh [1985),
Dopuch dan Pincus {1988],

Lindahl [1988]. Mukhlasin

laba yang lebih rendah dan nilai persediaan yang lebih tingegl untuk taxs sav-
ing. Lee (1988) (Dhalival at al, 1995) mendapatkan bahwa ada perbedaan price
earning ratio pada perusahaan dengan metode akuntansi persediaan LIFO dan
perusahaan dengan metode akuntansi persediaan Non LIFO dalam
menghasilkan price earning ratio.

Permnilihan akuntansi yang didasari oleh karakteristik internal perusahaan
akan berpengaruh terhadap informasi yang dihasilkan perusahaan. [ika
perusahaan memilih LIFO berarti perusahaan akan menghasilkan laba yang
rendah dibandingkan mengadopsi LIFO maka akan menghasilkan price earn-
ing ratic yang lebih rendah dibandingkan jika perusahaan tersebut mengadopsi
FIFO.
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HIPOTESIS

Berdasarkan masalah dan tinjauan literatur dalam penelitian ini, maka
rancangan hipotesis sebagai berikut:

Ha, = Ada pengaruh antara kesempatan produksi-investasi yang diproksi
dalam variabilitas laba akuntansi, variabilitas persediaan, ukuran
perusahaan, intensitas modal, intensitas persediaan, dan variabilitas
harga pokok penjualan terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Ha, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara price eorning ratio
perusshaan yang menerapkan metode akuntansi persediaan FIFO
dan price sarning ratio perusahaan yang menerapkan metode akontansi
persediaan rata-rata.

Ha, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara price earning ratio metode
FIFO dengan price earning rativ metode rata-rata dengan
memperhitungkan proksi kesempatan produksi-investasi sebagai
variabel kontrol.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan mengacu pada perusahaan-perusahaan
dagang vang termuat di Capital Market Directory Indonesia tahun 2000-2002.

Peneliti memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta karena data-data vang tersedia di pasar modal ini cukup lengkap, terbuka
untuk umum vang ingin melakukan penelitian. Selanjutnya penulis melakukan
penelitian terhadap perusahaan-perusahaan dengan memenuhi kriteria-kriteria

populasi sebagai berikut:
1.  Perusahaan manufaktur vang listing di Bursa Efek Jakarta sebelum tahun
2000.

2.  Pernsahaan tidak merubah kebijakan akuntansi tentang akuntansi
persedizan selama tiga tahun antara tahun 2000-2002.
3. Perusahaan hanya menggunakan satu metode akuntansi yaitu metods
masuk pertama keluar pertama (MPKF, FIFO) atau average [rata-rata)
selama tabun 2000 sampai dengan tahun 2002,

Definisi Operasional Variabel dan Pengunkuran

Definisi operasional variabel dalam penelitian inl menggunakan 3 buah
variahel, yaitu: variabel kontrol, variabel independen, dan variabel dependen
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Dalam hal ini penjelasan mengenai variable-variabelnya adalah:
A. Variabel independen pada rancangan penelitian I adalah:

1. Variabilitas Persediaan
Variahilitas parsediaan dinkur dengan menggunakan koefisien variasi
persediaan akhir yang diperoleh dari standar deviasi dibagi dengan
rata-rata selama tahun 2000 sampal dengan tahun 2002.

2. Variabilitas Laba Akuntansi
Variabel ini diukur dengan menggunakan koefisien variasi dari laba
akuntansi sebelum pajak selama tahun 2000 sampai dengan tahun Z002.

3. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan ini dilihat dari rata-rata total aset selama tahun
2000 sampai dengan tahun 2002.

4. Intensitas modal
Untuk mengukur intensitas modal digunakan rata-rata nef capital in-
tensity selama tahun 2000 sampai dengan tahun 2002. Net capital in-
tensity diperoleh dari rasio aktiva tetap bersih (net fived assef) pada
penjualan bersih.

5. Intensitas persediaan
Intensitas persediaan diukur dengan rata-rata rasio persediaan/net soles
atau rasio persediaan/aset toial selama tahun 2000 sampai dengan
tahun 2002.

6. Variabilitas harga pokok penjualan
Variabel ini diukur dari kofisien variasi harga pokok penjualan selama
tahun 2000 sampai dengan tahun 2002, '

B. "i.%ﬂahal independen pada rancangan penelitian 11 dan [T adalah:

1. Metode akuntansi persediaan FIFO dan metode akuntansi persediaan
rata-rata.

C. Variabel dependen pada rancangan penelitian [ adalah:

1. Pemilihan metode akuntansi

Persediaan menggamhbarkan metode-metode persediaan yang
digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui penambahan atau
pengurangan laba perusahaan, sehingga berpengaruh terhadap price
earning ratio perusahaan. Pemiliban metode akuntansi persediaan
memiliki sifat kualitatif sehingga pengukuran yang dilakukan hanyalah
memberi nilai 0 dan 1 untuk kategori tertentu. Variabel yang memberi
nilai 0 dan 1 disebut sebagai variable dummy. Indikator yang digunakan
untuk menilai variabel dummy ialah nilai 0 untuk metode FIFO dan
nilai 1 untuk metode rata-rata.
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D. Variabel dependen pada rancangan penelitian Il dan 111 adalah:

1. Price earning ratio
Price earning ratio menggambarkan apresiasi pasar terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Price earning ra-
tio dihitung dengan membagi harga saham pada suatu saat tertentu
dengan earning per share suatu periode tertentu.

Harga Saham

PER =
Earning per Share

EPS merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan
[return) yang diperoleh investor atau pemegang saham persaham.
Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menggembirakan pemegang saham
karena semakin besar laba vang disediakan untuk pemegang saham.

2| Laba Bersih
Jumlah Saham

EPS

Teknik Analisis

Data vang dikumpulkan dalam penelitian kemudian dianalisis dengan
alat statistik sebagal berikut:

1.  Uji kualitas data
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu data diuji dengan menggunakan
uji normalitas yaitu cne-somple Kolmogorov-Smirnov test dengan tingkat
signifikansi (@] = 5%, jika tingkat signifikansi > o maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikansi < « maka data
berdistribusi tidak normal.

2.  Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan secara univariate dan multivariate.
Pengujian univariate memiliki tingkat signifikansi (o) = 5 %, jika tingkat
signifikansi > a maka hipotesis ditolak, sebaliknya jika tingkat
signifikansl = @ maka hipotesis diterima.
Pada hipotesis kedua menggunakan pengujian univariate dilakukan untuk
melihat perbedaan sistematik antara metode akuntansi persediaan FIFO
dan rata-rata dengan menggunakan nonparametrik Mann-Whitney test
yaitu untuk membedakan penggunaan metode akuntansi persediaan FIFO
dan metode akuntansi persediaan rata-rata terhadap price earning ratio,
jika distribusi datanya tidak normal. Sedangkan parametrik i-lest untuk
menguji kategori vang sama yaitu perbedaan metode akuntansi persediaan
FIFO dan metode akuntansi persediaan rata-rata terhadap price earning
ratio, jika distribusi datanya normal.
Pengujian Multivariate dilakukan dengan menggunakan regresi. Regresi
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yang akan digunakan yaitu analisis regresi logistik. Regresi logistik
memiliki tingkat signifikansi (&) = 5 %, jika tingkat signifikansi > a
maka hipotesis ditolak, sebaliknya jika lingkat signifikansi < o maka
hipotesis diterima.

Pada hipotesis pertama menggunakan pengujian analisis regresi logistik
karena data dalam penelitian ini berupa data nominal dan data rasio,
variabel dependen berupa data nominal, dan variabel independen berupa

data rasio, sehingga regresi logit yang paling tepat digunakan. Model logit
vang digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

METPERSED
La— ecer =/ + /1, VPERSED + f,VLABA + f,VHPP + §,UKPER

+ AINTENMODAL + 8, INTENPERSED + ¢
Dimana:

METPERSED = Pemilihan metode akuntansi persediaan
VPERSED = Varlabilitas persediaan

VLABA = Variabilitas laba akuntansi

VHFP = Variabilitas Harga Pokok Persediaan
UKPER = Jkuran perusahaan

INTENMOD = Intensitas Modal

INTENPERSED = Intensitas persediaan

Pada hipotesis ke tiga mengenai pengujlan hipotesis tentang pengaruh
pamilihan metode akuntansi persediaan FIFO dan metode akuntansi persediaan
rala-rata terhadap price earning ratio dengan kesempatan produksi investasi
sehagai variabel kontrol digunakan ancova (analisys coeffisien varigsi) dengan
tingkat signifikansi (o) = 5 9, jika tingkat signifikansl > o maka hipotesis
ditolak, sebaliknya jika tingkat signifikansi < o maka hipotesis diterima. Model
ancova vang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

VARPER = 8+ 8, MEDPERSED + A, VPERSED + £, VHFPP + 5 UKPER

+ AINTENMOD + AINTENPERSED + A VLABA + ¢

Dimana:

VARPER = Variabilitas PER
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pengujian Normalitas
Pada penelitian ini, sebelum data dianalisis, terlebih dahulu data diuji

normalitas dengan menggunakan ene-sample kolmogorov-smirnov test dengan
tingkat signifikansi 5 %. Hasil uji normalitas data adalah sebagai berilut:

TABEL 3
Hasil Pengujian Normalitas Masing-masing Variabel
No. Varinbel Zvalue  Signifikansi Disitribusi Pengujian
1. Variabilitas Parsadiaan 1416 0,36 Tidak normal  Mann-whitney
2. Wariahililas lsha Akunksnsi 5,708 1] Titlek normal  Mann-whiiney
4. Llkuran parusahasn 3,404 o Thdak pormal  Mann-whlinoy
i. Intensitas modal 3,221 o Tidak normal  Mann-whiiney
5. Imlemslins Persadinnn 2,06 o Thdak normal  Mann-whiinay
B. Worishililas barge Pobok ponjuslon 2,008 i Tidak noemal  Mann-whilney
7. _Price sarning mtio 428 a Tidak normal  Mann-wiliney

Uji one-sample kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa masing-
masing vaiabel merupakan data tidak normal, karena memiliki tingkat
signifikansi dibawah 5 %. Sehingga pengujian yang paling tepat dilakukan
adalah non parametrik mann-whitney fest.

Pengujian Multivarial Regresi Logistik

Pengujian multivariat untuk menguji hipotesis Ha, yang mengkaji
pengaruh kesempatan produksi investasi yang diproksi dalam variabilitas
persediaan, variabilitas laha akuntansi, variabilitas harga pokok penjualan,
intensitas modal, intensitas persediaan, dan ukuran perusahaan dengan
pemilihan metode akantansi (FIFO atau rata-rata) adalah regresi logistik. Metode
vang digunakan dalam regresi logistik berganda ini adalah backward stepwise
fwald) dengan tingkat signifikansi 5 %.

Pada penelitian ini, untuk memperkuat keyakinan tentang hipotesis yang
diuji, dilakukan pengujian dengan menghilangkan satu-persatu variabel yang
mempunyai signifikansi tertinggi (paling tidak signifikan) secara bertahap.

Pengujian ini memperlihatkan bahwa proksi variabel yang signifikansinya
dibawah 0.05 yaitu ukuran perusahaan {0.022) dengan wald (5.274) pada tahap
pertama, dan signifikansinya 0.030 dengan wald (4.700) pada tahap keenam.
Hal ini menunjukkan proksi ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan, yang berarti hipotesis Ha,
diterima.Hasil pengujian digambarkan pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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TABEL 4
Uji Multivariat Regresi Logistik
Wald Sig,

Step 1 VPERSED 0,017 0,896
VLABA 0,113 0,737

UKPER 5,274 0,022
INTENMOD 3,582 0,580
INFERSED 1,218 0,270

VHPP 0,628 0,428

Step2  VLABA 0,113 0,738
UKPER 5,864 0,015
INTENMOD 4,884 0,027
INFERSED 1,611 0,204

VHPP_ 0,611 0434

Step3 UKPER 5,857 0,016
INTENMOD 4,092 0,025
INPERSED 1,608 0,205

b VHFPP 0,624 0,430
Step4  UKPER 5827 0,016
INTENMOD 4, 287 o038
INPERSED 2,059 0,151

Step5  UKPER 5,457 0,019
INTENMOD 1,379 0,240

Step6  UKPER 4,700 0,030

Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian Mukhlasin [2002), Watts
dan Zimmerman [1986), Dopuch dan Pincus (1988), Morse dan Richardson
{1983), Lee dan Hsieh [1985),

Pengujian Non Parametrik Mann-Whitney

Hasil pengujian univariate untuk menjawab hipotesis Ha, disajikan pada
Tahel 5 sebagai berikut:
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TABEL 5
Uji Nonparametrik Mann-Whitney

Nao. Variabel Pengujian  Z Statistik  Asymp.
Sig. [2-
tailed)

1 Variahilitas persadisan Mann-whitney  -0,332 0,74

2 Variahilitas laba Akuntansi Mann-whitney  -0,197 0,844
3 Ubwuran perusahaan Mann-whitney  -3.41 0,001
4 Intensitas modal Mann-whitney  -0,985 0,325
3 Intensitas persedisan Mann-whitney  -0,406 0,684
6 Variabilitas harga pokok penjualan  Mann-whitney  -0,135 0,802
7 Price earning ratio Mann-whitney 0,991 0,322

Hipotesis Ha, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara

price earning ratio metode FIFO dengan price sarning ratio metode rata-rata
digunakan pengujian non parametrik mann-whitney yang menunjukkan hasil
Z. Statistik -0.991 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.322 untuk price earning
ratio menunjukkan bahwa tingkat signifikansi diatas 0.05 yang berarti hipotesis
Ha, ditolak. Hasil ini konsisten dengan penelitian Mukhlasin (2002).
: Hasil pengujian non parametrik mann-whitney test untuk ukuran
perusahaan dimana Z. Statistik -3.410 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.001
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dibawah 0.05 yang berarti untuk
perusahaan yang menggunakan metode FIFQ berbeda secara signifikan dengan
perusahaan yang menggunakan metode rata-rata bila dilihat dari ukuran
perusahaan.

Selain itu pengujian non parametrik mann-whitney test mendapatkan
hasil Z. Statistik -0.332 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.720 untuk variahilitas
persediaan, Z. Statistik -0.197 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.844 untuk
variabilitas laba akuntansi, Z. Statistik -0.985 dengan asymp. Sig. (2-tailed)
0.325 untuk intensitas modal, Z. Statistik -0.406 dengan asymp. Sig: (2-tailed)
0.684 untuk intensitas persediaan, Z. Statistik -0.135 dengan asymp Sig. (2-
tailed) 0.892 untuk variabilitas harga pokok penjualan memperlihatkan bahwa
Hngkal signifikansi diatas (.05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara perusahaan vang menggunakan metode FIFO dengan
perusahaan yang menggunakan metode rata-rata untuk variabilitas persediaan,
variabilitas laba akuntansi, intensitas modal, intensitas persediaan, variabilitas

harga pokok penjualan.
Pengujian Analysis Coefficien Variasi
Pengujian tentang perbedasn pemilihan metode skuntansi persediaan

terhadap price earning ratio dengan kesempatan produksi investasi sebagai
variabel kontrol diperlihatkan pada tabel 6 sebagal berikut:
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TABEL &
Uji Analysis Coeffecien Variasi
Analisis
1 ] 3 4 5 6

Main Effect Metode Persedioon 0,388 0382 0415 0362 0368 0,413
0,753 0771 0872 0841 0818 0678

Convariate  Intenmod {368 0868 0288 0,18 0164 0,512
0.B17 0820 1144 1,743 1471 0434
Inpersed 0,387 0387 05342 0248 0,215
0,757 0758 0013 1354 1550
Vlaha 0,501 0497 0,486 0,473
0,457 0466 0481 0,519
Ukper 0,545 0,528 0,543
0,360 0300 0,374
Vpersed 0623 0817
0244 0,253
Vipp 0,826
0,008

Pada analisis 1 berarti seluruh proksi variabel kesempatan produksi
investasi dijadikan variabel control. Tahap analisis 2 menghilangkan variabilitas
harga pokok penjualan, Tahap analisis 3 menghilangkan variabilitas persediaan
dan seterusnya sampai dengan tahap ke-6. Variabel yang mempunyai
signifikansi yang paling besar dikeluarkan dari pengujlan pada tahap
berikutnya.

Hasil analisis dengan menggunakan ancova memperlihatkan bahwa
signifikansi untuk variabel pemilthan metode akuntansi persediaan untuk
analisis 1, 2, 3, 4, 5, dan & lebih besar dari 5 %, yang berarti hipotesis Ha,
ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan pemilihan metode akuntansi
persediaan terhadap price earning ratio dengan kesempatan produksi investasi
sebagai variabel kontrol.

Hipotesis pemilihan metode akuntansi persediaan berpengaruh terhadap
price earning rotio dengan variabel kontrol kesempatan produksi investasi
menyatakan hasil yang tidak signifikan, Hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian Mukhlasin {2002), karena periode penelitian yang berbeda.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat membuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1,  Haeil pengujian regresi logistik menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi
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persediaan, sedangkan variabilitas laba akuntansi, variabilits persediaan,
intensitas modal, intensitas persediaan, dan variabilitas harga pokok
penjualan tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Fengujian mann whitney menemukan bahwa tidak terdapatnya perbedaan
yang signifikan antara price earning ratio metode akuntansi persediaan
FIFO dan rata-rata.

Pengujian analisys cosffisien variasi mendapatkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara price earning ratio metode FIFO dan
rata-rata yang diukur dari variabilitas-variabilitas.

Keterbatasan

Penelitian ini masih terdapat banyak kelemahan, adapun kelemahan-

kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

i

Periode penelitian hanya 3 tahun, apabila periode yang digunakan lebih
panjang, maka dapat lebih menjelaskan variabilitas data sesungguhnya.
Proksi variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berkaitan
dengan operasional perusahaan yang mencirikan karakteristik internal
perusahaan, yaitu berupa variabilitas persediaan, variabilitas laba
akuntansi, variabilitas harga pokok penjualan, intensitas modal, intensitas

. persediaan dan ukuran perusahaan,

Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian Ini adalah semua

jenis industri tanpa memperhatikan klasifikasi industrl. Sementara itu,

preferensi manajemen dalam memillih metode akuntansi persediaan
diklasifikasikan jenis industrinya.

Rekomendasi

Penelitian tentang pemilihan metode akuntansi persediaan dan price

earning ratio untuk penelitian berikutnya sebaiknya memperhatikan hal-hal
sebagal berikut:

p

2.

Periode penelitian sebaiknya lebih dari tiga tehun, karena periode yang
lebih panjang bisa menjelaskan variabilitas data yang sesungguhnya,
Penelitian tentang pemilihan metode akuntansi persediaan akan lebih
baik jika dilakukan hanya pada masa perubahan harga saja. Hal ini
dilakukan agar diperoleh data perbedaan atau pengaruh yang jelas atas
perbedaan metode persediaan.

Pengaruh pemilihan metode akuntansi persediaan dalam penelitian ini
hanya dikontrol oleh variabel-variabel yang mencerminkan karakteristik
internal perusahaan. Akan lebih baik jika variabel-variabel keuangan
lainnya juga dimasukkan dalam penelitian ini, misalnya resiko dan
pertumbuhan,
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4,  Memperluas lingkup pengambilan data dengan memasukkan data primer,
balk secara langsung atau melalui penyebaran kuisioner dengan tujuan
untuk menggali faktor-faktor non keuangan yang mempengaruhi
pemilihan metode akuntansi persediaan dan membandingkannya dengan
hasil pengolahan data sekunder. Faktor non keuangan contohnya seperti
aktivitas waktu kerja karyawan perusahaan yang menggunakan metode
FIFO dengan perusahaan yang menggunakan metode rata-rata.
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ANALISIS PENIGARUH METODE AKUNTANSI
PERSEMAAN TERHADAP PRICE EARNING RATIO

SISCA LOGIANTO
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MURTANTO
Univeositas Trisakti

The objective or thig study is identify the factors which are influent the
choice of inventnry method and its effect to price earning ratio with the
focus to Rinardianhypritheses.. The study will examine regarding the choke
of inventory meibirKlbfftween average and FIFO method. This examination
used six variables are inventory variability, inventory intensity, capital
intensity, cost of good sold variability, firm size, and act.ounting income

The object of This study are all manufacturing companies listed in BE)
during ZooD-2002. The 11.-tnil1, Mann whitney, logistic regress, inn, and analysis
of-covariance used in test of hypotheses_

The result oldie logistic regression shows that production investment op-
portunity is influent to the inventory method choice. The Mann Whitney
Test and analysis Or covariance shows that firnks price earning ratio be-

tween Film and average method are not significant although using control
variable-

Keywords Inventory method, Average, FIFO, Price earning ratio.

PENDANT TLILIAN

Latar Belakang

Setiap parusahaan apakab perusahaan itu perusabaan dagang ataupun
perusahaan manufaktur, selalu mernerlukan persediaan, Tanpa adanya
persd3diaan, pare pengusaha akan dlhadapk.an pada resiko bahwa perusahaannya
pada suatu waktu tidak dapat niermenu.hi keinginan para langganannya, Hal
Ira dapat a.* terjadi, karma tidak selarnanva barang-bararig terseclia setup
slut, yang berarti pula bahwa pengusaha akan kehilangan kesempatan
rnernperoleb keuntungan yang seharusnya diperoleh,

Setiap perusahaan metode akuntansi yang berbeda-beds dalarn

melaksanakan kegiatan operasional perusahaan Perusahaan perlu mernahami
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metode akuntansi yang digunakan (Warn operasiona I pernsabaan, Hal panting
yvang harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan adalah kebilakan
akuntensi perusahaan

Penedlaan merupakan sahib satu aktiva yang mempunyai mkt*
besar dan anti panting bagi perusahaan. Cushing dan LeClare (1992)
mendapatkan bahwa 20% dart tocloi assets withal] herupa persediaan. Salah
satu permasalahturi yang timbul adalah bagaimanaperusahaan melaporkan niiai
parsediaan akhir dalam neraca dan pengaruhnya terhadaplaba ™ perusahaan

Pemilihan metode akuntansi persediaan di Indonesia mengacu pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No, 14 yang memberikan
tebehasan untuk menggunekan salah satu alternatif metode akuntansi persediaan,
witu masak pertama helm pertama (Frst In first Out), masuk terabit' keluar
Peta'") (Lost In first Out], dan raiarata. faverage]. Namun, Undangundang No, 7
tahun 1903 Jo. Undang-undang No. 10 tahun 1994 tentang perpajakan hanya
memperbolehkan penggunaan metode First in First Out dan metode Average,
Dualisme peraturan trki ditanggapi oleh perusahean dengan menu lib menwumakan
metode akunlansi persediaan yang diljinkan oleh Undang-undang perpajakan.
Masingaimsing metode a Kuntarisi miampunyai kekhasan den lagaldertstik sendiri
serta mempunyai darnpak ekonomi yang berbeda-beds,

Dhalival at al. (1995) menyatakan bahwa terdapat perbedaan price earn-
ing ratio yang signinan antara perusahaan yang mengadopsi LIFO dengan
perusahean yang mengadopai non-LIFO. Hal ini menwindikasikan bahwa
pamilihan metode ahmtansi persediaan akin mempengaruhi price earning
ratio perusahaan.

Alasan perusahaan dalam memilih metode akuntansi adalah untuk
memenuhi keinginan pars investor dalam kaitannya dengan maricet value
perusahaan, sehingga dalam memilih metode tersahut kernungkinan
berpenganh kepada tingkat return yang diharapkan oleh investor, Penelitian
imi merupakan replikasi dart panelitian yang dilakukan oleh MukhlasIn-
Penelitianini berbeda dengen pet elitian yang dilakukan oleh Mukhlasin yaitu
dengan perbedaan tahun penalitian perusahaan inanufakfur dimulai tahun 20130
sempai dengan tahun 2092,

Rumusan Masai ah

Berd as arkan later belakang penelitien Matas, penults dapa!
mengindentifikasikan rnasalah penelitian yaitu:

1. Apakah kesempatan produksi-investast yang diproksi dalam vartabilitas
persedtaana variabilitas laha akuntansi, ukuran perusahaan, intensltas
mods . intensitas persediaan; dan variabilities haw pOkok penjualan
berpengaruh terhadap pamilthan metode akuntansi persaviiaan 7

2.  Apakah terdapat perbedaan antara price earning ratio perusahaan yang
menerapkan metode akuntansi persediaan FIFO dan price earning fur=
perusahaan yang menerapkan metode akuntansi persediaan rata-ram, *
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3 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara price earning rrytio
metode FIFO den.gan price earning ratio metode rata-rata dermal).
rnemperhitungkan proksi kosempatan produ ksi-investasi sabagai vari-
able kontrol ?

KERANGKA TEOREILS DAN HIPOI'ESIS

PPrnilihan Metode Alamtanzi Persediaan

Manurut PSAK No. 14 mendermisikan persediaan adalah: sebagai althva yang
tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; Bela m proses produksi dan alau
dalam perjalanan; atau dalam bantuk bahan atau perlengkapan (sup-plies) untuk
digunakan dalam proses preduksi atau pemberi jasa.

paragraf 06 disebutkan bahwa biaya persediaan hams meliputt semua biaya
penabelian, biaya konvarsi dan btays lain yang tintbul sampai rsig d a r; berada dalam
kindle dart darnpat yang slap untuk ttijual atau dipakai. persediaan tersehut. kecuall
yang &abut dalam paragraf 19, hams dihitung dengan manggunakan rumus biaya
masuk pertama keluar pertama (MPKP atau FIFO), rata-rata tertimbang (weighted average
castmethod), atau raasuk terakhir keluar pertama RAMP atau LW %

Metode FIFO didasarkan pada asumsi barang dalara. persediaan yang pertama
dibeli akan dijual atau digunakan tarleblh dahulu sehingga yang terlinggal
dalampersediaan akhir adalah yang dil3eli atau diproduksi kemuclian, FIFO dianggap
sebagai suatu pendekatan yang loes dan realistis mengenai arns Ways, yaltu dal=
hal 1dentifikasi biaya-biaya yang spesifik dianggap tidak praktis atau tidak
mungkin dilak.sanakan.

Metode LIFO didasarkan pada asumsi barang yang dlbeli atau
diproduksi terakhir dijual atau digunakan terlebih dahulu, sehingga yang ten
mink dalani persediaan akhir adalah yang dibell atau diproduksi terdahulu.
Metode ini dikembangkan di Amerika Serikat pada akhir tahun 1930-an sebagai suatu
metode yang memungkinkan dila ku kan nya penundaan laba persediaan yang
menyesatk.an dalam periode tariadinya kenaikan harga. Perusahaan-perusahaan yang
mengingEnkan untuk mengaunakan metode mi telah mengajukan petisi kepada.
kongres Arneri ka Serikat, den pada tahun 1939 kongres sapakat untuk mangiiink.an
penggunaan LIFO untuk tujuan pajak perseroar 1ika perusahaa.n-
perusehaan bersangkutan jugs menggunakan metode tersehut untuk palaporan
keuangannya. (Smith dan Skousen,1984)

Metode rata-rata tertimbang (weighted average method) didasarkan pada asumsi
biaya setup barang ditentukan berdasarkan biaya rata-rata tertimbaiug dan banns serupa
pada awal periode dan biaya barang serupa yang dibeii atau diproduksi selama periode.
Peridekatan ini dapat clianggap sebagai suatu pendekatan yang realists dan pararal
dengan arcs fisik barang,. khususnya jika unit-unit persediaan yang Want* ternyata
tercampur baur.

SA K rnembolahkan pemakeian metode LIFO, namun untuk tujuaa
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Porpefekan karena pasal 10 ayat 15. UV PPh secana tegas manganut mato& FIFO
atau rata-rata, maka metode penilalan lain tidak E;Lerkenﬁrﬂmn atau kalau
untuk tujuan komers.aal telah dipakai metode selain kedua metode itu, maka
untuk keperluan perpajakken basil dari metodeitu harus disesuaikan (Gunadl,
1988}, Xarana itu keengganan perusahaan-perusahaan di Indonesia
menggunakan metode LIFO diduga karena merasa tidak perk’ membuat
%)Srgl;}utlmgzm dua kali, yakui untuk tujuan pejak dan komersial. (Abdnlleh,

)Dengzm mem.perhatikark pandekaten ekonomi maka dapat dinyatakan
bahwa dalam pemilihan metode akuntansi persediaan dida.sari pada berbagai

pendekatan dan term bertha:

a. Mori Agana

Jensen dan Meekling (dalam Belkeoui, 1993) menyatakan bahwa
erusahean adejah 'ﬁEﬂj legal yang bertindak sebagai watt' kelompok

(bona) kontrak untuk seperangkat huhungan kontrak diantara individu".
Hubungan yang dimaksud sehagai kontrak antara sato atau lebih princi-
pal, yang meminta °rang lain (again) untukmelakuku. beberapa kegiatan
(service) atas kepentingan principal. '

b.  Hipatesis Ricard'ion (Hipotesis Pajak)
(Classical Ricardian menyatakan bahwa rnanajer bertuluan tanggal untuk
mernaksimalkan allai Eemsahzmn dengan merairdmalkan biaya pajak seem
tetap respek, élada endala hukum pajak dan kesempatan produksi
investast 5_:16 an Hsieh. 1985).

c. Ibliio2/ Cost
Soot 11 997) menyatakan bahwa semua orang same. biaya politik yan
lebih besar djhadapi oleh manajer, manajer lebih menyukai rnernﬂjﬁ
prosedur (metode) akuntansi yang rnelaporkan earning 111 esb ed a dart
E|>_)ert ode sekm::m% dengan periods yang akan &tang, Scott mencontohkan
olitica/ cos “*™%2 pada pernaahaan dengan Fimﬁtabi]jtas yang final
yang menarik perhatian media dan konsumen”. '

Penelitian tentang pemilihan metode akuntansi persediaan telah
dilalatkau oleh para peneliti terdahulu, proksi variabel yang digs nakan pada
penelitian terdahulu dapat ditab ulasikan seperti pada Ubel 1.°

Metmle A.Icimtanal Persediaan dan kesempatan 1 Produksi-luvestasi

Prr_)lgsi varial;-le dalam pene]jr_izm ini yang mencerminkan kesempatzm
produksi investasi adalahl

1 Variabilitas persediaan
persediaan akhir dalam sebuah perusahaan tide k soma clan variatif
sekali. Variaai ini menggemharkan operasimial perusahaan yang
mencermin ken teknik 'p'ersedjaan dan akuntansi persediaan serta
Fer rakan persediaan nu sendiri (Lee clan Hsieb, 1985), Staubus
1997)
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4,

rnal3gungkapkao, dua rnetrnempunyai rnspak yang walla (keruafi

tmtuk parhadaan basis), mereka inembadakan d.alam alshflow poteaslal,
kamna bads asset akan mamberi kontribusi pads caskflpw jurniah yang
Sallla keno' basis waktu hagi perusahaan manaikkan tingkat pajak pada
periode tertentti atati periods katika lass& dapat roangurangi pajak™". Pada
perailihan metode akuntansi persediaan yang didasarkan pada
kamggulan komparatif berupa minintalisast padak sebagai akibat dart
kesempatan. produksiinvestasi. Variabilitati yang tinggi pada metode FIFO
tasumse inflasi) menandaken aidanya potansial cad] outflow (berupa

3a|ak) sehingga macula id It-Luang disukai oleh perusahaan
aria.bintas i.aba Akuntansi

Volm El itas oparasional tergantung alas paaar output, taknologi produksi,
dan ingkongan akorkomi amain (Loo clan Hsieh, IIE]Vand)iMas[ahn
aluntansi dip :moral oleh faktor internal friatipun
perusahaan. Snare internal, variabittlas tris ilibartlik “lab kebijakan
,bask vang belkalan(lmgantelnnk orharasional
maupun kehijakan akuntansi perusahaan. Adapun secara eksternal,
kond.tai ekicknomi, bask berupa inilas maupun kebtjakan pemerintah tugs
bearriampak terhadap variabilitas lahaakontaasi Ronan clan. Sadan. (dalam
WolkdenTaamey 101:1. ﬂmemhenpenpbganal:mnali‘halmavmaﬂ:
ing income ramfasiMasi manajer.manaier unlink mern prediksi secara
lebih beik arm kas masa depan yang didasarkan pada aitai perosahaan.
Ukuran. Parusahaan

Ukuran perusahaan menarkakan prokst %.0latilitas riparasional dim
Jven-iog controiabiliVV yang saharusnya &edam skyalla eko iomia
besarnye. perusahaan menunjukan pencapatan operasi 'anon dan
pangendalian perseiiiaan (Lee dan Hsieh, 19851. Watts flan
Zimmerman (1g86) manyatakan hahwa jika perusahaan sensitif
tarhadap variast tzkurion patuashaan. perusahaanang lebih besar akan
lebih menyukai prosedur [metode] aliontaral yang dapat menunda
pelaporan earning. Perusahaan besar relatif leigh SEMsfiif dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Pada masa pentbaha.n harga, metode FIFO akan
men glitasiikan labia yang Sebih besar jika hams tlibuyar parusahaan.
Label yang lehih keci] (dengan men :I1: unakan metode rata-rate]
miananda kan bahwa transfer kokayaan

ar perusahaan (Maya pajai;) rnenjacli lebih Oa dibandlogkati
dongan jabs yang Lehi]] bsiar (clangan mengp oakait rnalode FIFO) hillah
yang rrbanyahabkan manajernen mernilih metode rata-rata.

Intensitas Modal
Zinflawski dan Hagerman Cdalam Watts dan Zimmerman, 1986)
nieriyatak,an hailwa karena inforrnasi bmys“mkapu-rih(lmkglm)
politik. dan btrokrat tidak menyesuaikan pelaporan earning untuk op-
cost ViCapP(11,Olieh karena itu mereka secara relati

Maya politik yang lebi h komil dan menyukai laporan earning yang lebih
kecil (pang tallith di kurangt). Dalam kaitanriyva dengan pomilihan mato&s
akuntanal pealed iaan., stokehololar lebih mernilih intoda mama yang
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mernharikan Wava politik dan Maya psis k yens paling rendah Lee dan
Hsieh (1965) rnengemukakan babwa intensita.s modal menuniu.kkan
kond151 perusahaan yang mempunyai proporsi Iebih tinggi urituk biaya
tsrap pada biaya variabel dalam taeningkatkan arti panting kenangan dan
pereocarkaan produksi yang herarti bahwa cost ofropfini-nya. labih basal %
Karelia metorle LIFO lehlh tericendall dan terancana mat o&
FIFO make cost of capita! metode LIFO rend,* sehingga inter sit
perusahaan alma rnernpunyai keunsgu Ian kornparatif bath perusahaan
tersebut mengadopsi metode LIFO (Lee dan Hsieh. 1985).

C. Intensitas Parsed laan
Anthony et al.. POW) menyealzan halma perputaran persediaan dan hari
perputaran persediaan dipengaruhi oleh metode parsedia.an. arena
metode LIFO menghasilloin nilai persediaan akhir pada nerauca yang iehih
rendah dan harga pokokpanjualan yang leliih tinggl dithandingkan mato&
FIFO auks penisahaan LIFO mempunyai indikasi inventory furn over
yang lebih Wise dan haul parputaran persediaai yang 1eb9 h rendah
dibandingkan perusahaan menggunakan macide Asumainya
hahwa perputaran pErrsediaan yang tinggi mengindikasitan efisiensi
manajemen persediaan [Lee dan Hsieh,. 1985)-

6  Variabilitas Hama Pokok Penjualan
Harga pokok penjualan merupakan konsep yang telali digunaken swam
luas &lam menentakan net income (Tuanakotta, 2000). Kondigi
(paruhahan harga), harpengaruh terhadap anal parsiadiaart a khis
Juga harpengara terhadap harga pokok penivalan peso, 1904 Metode
akuntansi FIFO pada kandisi Infiasi akan rfk011gila.614n, bargEl pokok
pen jualan yang lehth kecil dibanding dengan metode LIFO, Hal ini
disobabkan penilaianipisnsakuan harga polo* panjualan berupa harga-
harga awal untuk FIFO dark hargo-harga untuk LIFO. Identifikasi
vatiabintas hena pokok perue= dal= rnenentukan metode akuntansi
persediaan yang barbs& (FIFO atm.' Rata-natal disebabkan karena metode
yang herbeda tersebut elan rnenghseilkan harga pokok panjugan yang
herbeda pu

Moto& Alcuntansi Persediami dim Nicis Eartiing: Ratio

Fisher dan Jordan (1995) mengaroukakan bahwa seiama periode
peruhahan harga. LIFO' akan manghasiikan laporan tat% magi yang kbih
konseivatli, dimana earning- yang di F,asill n sndah clikurangi dengan dislorsi
dan lebi: mudah untuk Ellickintifikasikan, ISeciarigkan FIFO t endarung
manghastikan earning yang ovorsiole Dalam Kkondisl ittflaai, terjadi penurunan
persediaan pada perusahaan dengan makoda LIFO (Dhaliwal at al., 721.5),
sadangkan mato& FEFO Edam meLaporkai persediaan akhir yang tinggl..

Doktunantasi penelitfan yang Iengkap tentang metode akunte.nS
parsed lean 4111al0.1kan ciech Lee (198¢) den Dhalival atal., (1995). Price earning
totfo yang Iebih rendsil untuk perudabaan LIFO didasarkan atas palapokan
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TABEL 2

Proksi Variabel Kafompaitan Prod ukai Inue.911mi

Na Proksi VorieLbel Tenritift Penelitian Terrdahulu
dtaam Ricardt 1
Fene an Lee dan Hsieh (1905),
Dopuch dlan Pincus (19€64.
Cloohing thin Le Cam.(19921.
Bm13161119001 Abdullah

B lainizo102)
Z Variabili‘laslgbs REcerdian v+s0 din Hsieh (1905),
Alcuniansi Dopuch can Pincusti98 3),.
13 A 11191900 ] 4Jorse &aAl
Richardsualt993)..
mulch! a vim (2002).
3. Variabilliiss Harga. Ricandian Muklilasin (z002).
PoluAt Panjualaul
4.  Ulawan Ferusab.aan Hicardian dm] Puliiical imegeman. Zmiswaki 0974.
n at al.. [1976).
Morn daa Richardson
[1983]. AhdeWthatik
Lee don Hsieh (1905),
Daptch dan Pincus (191031
der, LeClair (192),
Muktdasm (2002),

barst Lee.mrn Hﬁﬁ(lﬁﬁ),
alpaca Elan Pincus fig#W3),.
Cushing dal-] Leaerie (19921,
(Z00Z) -
8. Iniansitas Puraediaan Ricudsn Lee dart Hsieh (AM),

ticruch dan Pincus {1998)..
Nam (1 989). MuiShlasiti

leha yang lebi h rendah (Ian n nab parsediaan yang lebih tinggl untuk tors Gay
ins.. Lee (19188) (Dhalivo] at al, 1995k mentivatkan bahwa ads parbedaart price
pbBruaahaan dengan meta& a kuniensi persediaan Non LIFO litliern
atenghasilkan. price earning ratio,

Pernilihan alzuntaasi yang, didasari oleh karakteristik internal peinieRhaan
akan Imrpengaruh terhadap infarrasi yang di hasii ka.ri perusahaan, jika
perusabaan rrEsmilili LIFO herarti perusahaan akan menghasilkan Laha yang
rAiminh ri I hands ngkan mongadapai UFO make e kan menghasilkan price earn-
ing pltin: yanghibi rendah dibandingkan jika perusahaan tersebut mengadapsi
F1FO.

197




my12na_Bisnisdan AkumMai Agustuds

HIPOTERS

Berrinarkan masa/Rh den tinjauan literetur dalam penelitian ini, make
rancangan hipatnis sebagai bertha::

= Ada pengarah antara kesempatan produksi-investasi yang rifproksi
dalam variabilitas labs aku.nlansi, vailabilitas persediaan, ukuten
perusahaan, Intensitas modal, intensilas parsediaan, den varlabtlitas
harga pokok pbu terhad.ap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Ha, Terdapat perbedaan yang aignifikan antara price earning ratio
perusahaan yang menerapkan metode alamtansi persediaan FIFO
&mgsmics surning rafio perusahaan yang menarapkan metode akuntansi
persediaan rata-rata.

Hay = Terdapal perbedaan yang signifikan antara price earning ratio metods
FIFO dengan price earning ratio metode rata-rata dengan
naamperhitungkari proksi kesempatan produksi-investasi sebagai
variabel kontrol.

METODOL ti GI PEN—

Papniasi

Ohjek F'endWan dalam penelifian i ni adalah perusahaan manutaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan mengecu pada perusahaan-perusahaan
dagang yang termuat di Capital Market Directory Indonesia tahun 2000-2002.

Peneliti merralih perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta karena data-data yang tersedia dl pear' modal ini cukup lengkap, terbuka
untuk umum yang ingin melakukan penelitian, Selanjutnya penulis melaku kan
panelitianterhadap perusahaan-perusabean dengan memenuhi kriteria-kriteria
populasi sebagai berikut

1. llerumhaan munufaktur yang listing di Bursa Efek Jakarta sebeium tahun
2000.

Z Perus.ahaan tidak merubah kebilakan akuntansi tentang akuntansi
persediaan selama liga tehun antara ta.hun 1000-2002.

3. Perusahaan hanya menggunaken sate metode akuntansi yaitu metode
matuk pertama keluar pertarmma (MPKI13, FIFO) atau average (rata-rata)
selama tahun MOO sampal dengan tahun 2002

Definisi Operasional Vairiabel den Pengukaran

Definisi operasional variabel dalam penal titan ini menggunekan 3 huab
variabel, yaitu: variabel kontrol, variabel independen., clan variabel depended.
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palm hal Ini panialasan raangenai variable-variabelnya adalah:

A. Variabel Endopenden pada rarucangan penelidan I adalah:

1.. VariabiEtas Perseitaan

Varlabilith9 permit: Wan d.angan mensgunakari kodision

persediaan akbir yang diperoleh dart standar dsviask dibasi di3ngan

rata-rata salamis Italian 2000 garripai dengan tahun 2002,
Z.'Var-Lehili taA 1 abe Akunkanst

Variabel ini &Jan- dean rriensgunaktin koefisien variael dari laba

akuntansi sabelumpajakselama tahun 2000 sarnpai der an tabula 2002.
3. 'aura. perusahaan

Ukuran Nrusatsaart ird rlillK dart rata-rata total aset se.l.ama tabuin
2000 &limpet dengari tEanin.
4. Intensitas modal
rmengukur intansitas modal digkinakarl] rata-rata nal oinpitcri in-
tensify selarna tahun 2000 sampal di: Kagan tethun 2002- Net 4:opiral
IXI-
:msUy diperoleh dari rasio aktiva tetap beraih (net fixed asset) pada

penjiastart herslk.
5. interoitas persediaan

Into riBitas parsedlaaa diukur dengan rata.-rata rasio persediaan/net sales

slat nsio per9ediaarlaset total selarna tahun 2000 sarnpai dengan
tabu]] 2002.

0. Variabilitas hallo pokok penjualan
Variabel tal dlukur dari kedision. varfasi harp poknk panivalan selama
tahun 2.000 sampai dengan tahun 2002.

Variabel independen pada ramangan. panelitian H dan adalah:

1. Motod& alamtanst persediaan FIFA dan aittode ekunEansi persediaan
rata-rata-

C. Variabei dependen pada rancangan penelitian adalah:

1. Perna:than mefode 4,10111tanSi
Persediaan menggainbarkan rnatode-rneLode persediaan yang
digunakan oleh perusahaan tirauk mengetahui penambahan atau
peugurangan laba perusahaan, TLJogga barpansaruh terhadap price
earrthig ratio perusahawsi PemU i hark rRetodo aki.)ntansi persadtaari
Mo oak! sicat Itualitarlf sehingga peingulau-an yang dilaku ban hanyalah
rnernburi nilai 0 dan 1 untuk kategori tertentu. Variabal yang rneinbari
lanai 0 den 1 disebut scampi variable dummy. indicator yang digunskan
untuk menlia.3 varlabel. dummy ialah nilai 4 untuk metOda FIFO ciao
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D. Variable' dependen pada rancangan. panatian 11 dan III adalab;

Pnice earning ratio

Price earning ratio rfterlsgBmbarkan. spresieml riser terhadap
kiaemampuart perrusaheam deka' menghasilkan taba. Price earning TE1-
60 dibitung dengen inembasi harga saharn pada suatu scat teitentu
deugan earning per share suatu pariode terientu.

PER = » HargSaham
FArniag per Share
EPS merupakan rasio yang menunjukkon berapa besar keuntungan
(return) yang diperoleh in creator atau permegang ashen, persaharn.
Semakin tinggi anal EPS tentu Sala niengsambirakan pen-Agape salaam
kareua sernakin besar !Ala vane dtaediakan untuk parnegane saham.

EPS _a
jurnlah Saham

Teknik

Data yang dilampu[kan. dalam penkaitian koraudian. &maks d.engan

aiek StatiVtik sebagai berika:

1

Uli kualitaa data
Sabel= data dianalisis, terlebib dahuha data diuti del:Egan raeriggt.makan
u.ji normalitas yaitu one-sample Kolin %DIV v-Smirnov fest damn tingkat
signifikanal (a.) 11 5%, jika tingkat eiSniff kansi > make. date
berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikansi < a make data
berdixtribusi tidak normal.
Pangujian hipotesis
Penguran hippies's dilakukan Rican univartate dan. rnuliivariate.
Pengujian. univariate in inllikf 'bight signifikansi (a) 5 96.. jika tingkat
signifikansi > make. hipoieale ditotak, sebaliknya jika tingkat
signifikansi < macs hlpotesie ditarimai
Pads. hipoies9. Odom mensgunakan pengujian uaivaliate dilahikan untuk
mtettittat perbedun slaternatik antara metode akuntausi persediaan FIFO
dan rata-rata dengan menegunakan nonparametrik Mann-Whitney rent
yaltu uutukruerobedaken pannunsan meiode akuntansi persadiaannpo
dark metade akuntansi persediaan rata-rata terhadap prise charming rcak.,
Mika distribusi datanya tidak normal. Sedangkan paramatrik F+ost ont LIT;
rpenpii kategori yang sarna yaitu perbedaan pletodco akuntansi peraediaan
dan metode akuntansi persadia.an rata-rata rerhadap pike earning
ratio, jika distribusi datanya normal_
Flenguiian Multivariate ditelial.lgan dangan aneiggunakan regresi. Regresi
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yang akan digunakan yaitu analisis regrest Ragresi logistik
ting kat signifikansi (et) = 5 %, fika tingkat signifikansi >
maka hipotesis litolak, sebaliknva Jika tingkat signifikansi < a maka
hipotesis diterima.
Psda hipotesis pertama inenggunalon pengutian anallsis regresl loglstik
karena data dalam penelitian ins berupa data nominal dan data rasio,
variabei dependen berupa data nominal, dan variabel indepen.den berupa
data redo, sabingga regresi logit yang paling tepat digunakan. Model logit
yang digunakan dalam penelitian h i dapat dijabarkan sebagai berikut:

IVIETPERSED

- VHUERSED + AVIABA + + UKPLII
METPERSED

+,8,INTENMODAL + AINTENPFRSED +
Dimana: = Fernikban metode aim ntansi
METPERS persediaan o Varlabilitas persediaan
D) = Vatiabilitas laba akuntansi
VPERSE e Varlabilltas Harga Fokok
D VLABA Persediaan Ukuran perusahaan
WIPP = Intensitas Modal
UICPER = intensitas persediaan
INTENMO

Pada hipotesis ka tlga mengenai peugujian hipotesis-tentan.,g pengaruls

Pemiithon metode Jkuntansi persediaan 1-11.0 dan metode alanatansi pensedtaan rata-
rata terhadap price earning ratio dengan katempatan produksi investaai sebagal
variabel kontrol digunakan ancova lanattsys coeffisienvariasi) danger' tingkat
signifikansi {a) 5 96, Oka tingkat signifikansi > Cx maka hipotesis ditolak,
sebaliknyajilca tingkat signifikansi < a make hipotesis diterima. Model ancova
yang dlgunakan dalam penelitian ini adaiah sebagai barikut

VARPER =8 + , mEDPERsEn + \TERME! + AVI1PP + AUKP'ER

. AINITENMOD “AINTENPERSED + P,VLABA

Dirnana:

VARPER = Variabilltas PER
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AIK.TALISTS DAN PEMBAHASAN

Pengniian Normahills

Pada penelitian ini, sebelum data dianalisis, terlebih dahaulu data diuji
normaiitas densa_n menggunakan of simple kamosonsiv-smirnov test dengan

ingkat signifikansi 5 96. Hull normalitas data adalah sebagaiberikut::
TABU 3

Hasil Pengulian NormaEtas Masing-masing Variabel

No VarioheL Zi.alme SigaifiLanai Elisiribusi Plaigujijam.

1.  Vialahl1111g9;5gP111413 1.414 0.0,34 TRW; ricanal  riiam-whiirigy
2 Veidibilian Lae AkumGoserl. 3,756, u Iltlak owoul.  Maxim-vitii.inoy
B. likwan larmahimn. MLl 1] Tidaa; 11M401. Mamn-

L kbEatillas toollal 3,221 [1] 11.4a.l1ocrmal  rifxrui.-whiinoy
aa 101.44411411Pmarlimin ZD%u6 0 114131 num6 Mann-

S. VariabaElan barge I'akok 2,90 o rsk occm.ed. Ma.nn-sraiLney
7- Piinp Ginning lido ZA21i 0 7141de mania  Hann-whtIney

Uji one-sample kolmogorov-sirrei = reel mentEnfalnkeributhwa mesing-
masins valabel mempakan data tidak normal, karema mamiliki tingkat
Agit-Mons] dibawah 5 96. Sehingia pengu)ian yang paling tepat cillakukan
adalah non parametrik mann-whiiney test,

Perieuiinn Meittiverhst Reeal Logistil

P'engu lian multivariat mita menguil hipotesis Ha; yang rnensk,aji
pengaruh kesempatan produksi investasi yang diproksi dalarri variabllitas
persediaan, va.riabilitas labs alamtangi, variabilitas harp polcok pentualau,
intan sitas modal, intansRas parsadiaan, dare akuran perusahaan dengan
purimrnnmln&abArriEﬂqFFOatanrata—rata]aﬂdethl Metode

yang digiurlakin claim regresi logistik berganda t> i adalah backward stepuise

(“ﬂc.)danganlmg.kel eigninkansi 5 96..
pe:eﬁtlma[rl:l.k:lh.lk memperkuat keyakinan tentang hpolms yang

diuji, dilalaulan pengujian, densan menghilangkan satu-persatu variabel yang
mempunyai bud tertinggi (paling tidak signif ikon) secara bertahap,
dibawah 005 yaittukumn perusahaan {0.022) dbngan wall 15274 pads temp
pertama, dant signifikansinya 0.00 dengan wall (4.700} pads uakap keenarn.
Hal ini menunjukkan prokai ukura.n peruaahaan barpengaruh torbadap
pemilihan metode akuntansi persediaau, yang bararti hipotesis Ha;
diterima.Hasilpengujian digambarkau pa.da tabal 4,3 sabetai berikut:
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34 thalitylurLeinbb
TABEL 4
Uoi Muitivariat Itegrmi Logistik
Wald Sid
Step L UPERSED [107 0.5036
VLABA cola 0.737
IXPER 5,274 0,022
1INT.EN'MOD 3,552 0,580
INP RSED 1,218 0,270
0.628 13428
Step 2 VLABA 0,113 0,735
UNPU 5,864 0,015
DJTENNI OD 4,894 0,,027
INFERS= 1,611 0,204
VEPP 0,611 (14.4
Stop :3 UKPER 5,557 0,016
INT \IMOD 4,5N2 0,,025
INFERS ED 1,508 0,203
VHPP 0,524 0 430
Step 4 UKPER SM27 R
INTENNIOD 0,035
INPERSF.D 2,059 0,151
Stu 5 ULCER 5,457 0,610
INTTNNE D 1,379 0,240
Step 6 LTKPER 4,700 0,030

Hasit pengujian ifli konsisten dengan pang Sian Ivtukhlesin (2004 Watts
dan Zimmerman (19861 nopuch den Pincus (1988), Marse dart Richardson
(1993.1,, Lee den Hsieh (1055).

Perigujium Nen Parameltfic hirran-Whilney

Tabel 5 giba.g.ai
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TARIM 5

UJi Noupariumetrik Mazur-filitney

N Vliriabel Penplian Zz. Asymp..
a. Sistbilik  Sig. (2.
WWI
Vatiabilitks poled /4118n Mane-whi 0,332 0.74
Variabilitas labs Akuniintsi Mannewhitne -G,197 0,844
3 Miran peruALI man Mann-whi ttey -3,41 0,001
4  tratriattas mn.da] Mann- 0,9135 0,325
5  Intens.itiks perill I idim Maui-whithirv -0.406 0. 634
0 vrartabiliias harga pokok Mann- -0.135 0,802
7 Pri Ceeaming Nolo Mann- -0.991 0.322

Hipotesis 1-1a; untuk mengetahui perbedaan yang signifikan, antara
pike earning ratio metode FIFO dengan price earning ratio mato& raf,rata
digunakan pengujian non parametrik mann-whitney yang manual kkan hasil
Z. Statistik -1991 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.322 untuk price earning
mfin menunjukkan bahwa tingkat signilikansi diatas 0.05 yang berarti hipotesis
Mn, ditolak, Hasil konsisten clanger' penelitian Mukhlasin (2002).

Hasil pengujian non parametrik mann-whitney test untuk ukutan
perusahaan dimana Z. Statistik -a.410 demean asymp. Sig. (2-tailed) 0.001
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dibawab 0.05 yang berarti untuk
perusahaan yang rnengstmakan metode FIFO berbedasecara signifikan dengan
perusahaan yang menggunakan metode rata-rata bila dilihat dari ukuran
perusahaan.

Selain fru pengujian non paranoia mania-whiiney test mendapatkan
hasil Z. Statistik -0,332 dengan asymp, Sig. (2-tailed) 0..740 untuk variabilitas
persediaan. Z. Statistik -0.197 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.844 untuk
variabilitas laba akuntansi. Z. Statistik -0.985 dengan asymp. Sig. (2-tailed)
0.325 untuk inlensitas moda), Z.. Statiatik (K406 dengan asymp. Sig. (2-tailed)
0.684 untuk intensitas persodiaan, Z. Statistik dengan asymp Sig, (2-
tailed) 0892 untuk variabilitas harga pokok penlualan memperlihatkan bahwa
tingkat signifikansi diatas 0.05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara perusahaan yang menggunakan metode FIFO dengan
perusahaan yang menggunakan metode rata-rata untuk variabi 'Ras persediaan,
variabilitas laba akuntansi, intensitas modal, intensitas parsed iaan, variabilitas
harga pokok panjuaian.

Penguilan Annivsis Coefficien Voriasi

Pangquan tentang perbsdaan pemilihan metode akuntansi persediaan
terhadap price eammg ratio dengan Kesempatan pmdukm invest -1 sebagai
varlabel kontrol diperlihatkan pada tabel 6 sebagal berikut:
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'ABEL ti
UP Aindysis Coeffbeierr Verriosi
Mails
3 4 5
M.ahi 71.1MwviriPdrplitiiap 0,3 0.382 0425 0361 0,363 0419
047 0.771  0.67'2  4.1%1 DA1B  0.070.
Continit 0.3 0.368 DIA 0,164 0,512
0.0 00K20 1.144 1,743 1,071 0434
in.prsm3 0,3 0,387 0,342 0,243. 0,215
0.7 0756 D913 13.54 1,559
19.ebe. 0,5: 0.497 0.486 0,473
57 041515 0491 059
r 0.5 0.529 0,542.
0.3 0.399 0,374
Vpainm;.1 0.E. 0,347
1).253
Vhirp 0,92
0,00

Pada aphasia 1 berarti seitauh praksi variabel Imseinpatan. produksi
investasi dijadikan variabei control. Thiliap analisis 2 menghil angkan varfabilitas
Varga poknk penjualan, Tahap analisis 3 rnsughilangkan variabilitas persediaan
dam seterusnya sampth dengan tahap ke-6. Variabel yang rnempunyai
slgniflkangi yang paling bear dikeluarkan dari pengniian pa.da 11).h.ep

1)
Hash analisis dengan nienggunakan ancom memperilhallkart bahwa.
signifikanai (mink verlabet pertntlihan metoda alruntansE persediaan untuk
analisis 1,7, 3,4, 5, &MP G kebih basar Urii%. yang baratil hipotads Ha,
Artinya tidak tordapat perbedaan parailiken maw& sLuntansi
persediaan terhadap price miming tato dertgan kesarripatan produksi investasi
gebagai variabei
Hipotesis perailihan metode akuntansi persediaan berpengaruh terhadap
prilre gaming ratio dengan variabel kontrca keserapatan produksi investasi
meuyatakan basil yang tidak signifikan. basil penalitian ini tidak konsisten
dengan panalitian Maillasin (20021 karena periods peaaelitian yang berbeda..

KESIMPITIAN, KETERBATASAN DAN RFKOMENDASI

Naiimpulan
Berdasarkari basil panelitian, pe.nulis dapat rnernbuat bobarapa
kesiraprubn sabagai twrilk-Lat

f.  Hasil pengujian regresi lugistik inenormikart betiwa 'Oman prim has
berpengaruh &scars signifikan terhadap pemilihan metode alcuntansi
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persediaan, sedangkan variabilitas laba akuntansi, variabtlits persediaan,
intonsitas model intensitas persediaan, dan variabilitas hawk pokok
penjualan tidak berpertgarutk terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Pengujian mann whitney menemulkan bahwa tidak terdapamya perbedaan yang
signifikan antara price earrning ratio metode akuntansi persediaan FIFO dan
rata-rata.

Pengujian anafisys cceffisien ;Feriae mendapatkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara price earning ratio metode I'lI11 den
rata-rata yang diukur dart variabilitas-variabilltas.

[Ceterbatasan

Penelitian t t inasill terdapat banyak kalema.han, adapun kelemanan-

kelemahan terse:but adalah sebagai

1.
2.

Periode parugitlan hanya 3 tahun, a pabila periode yang digunakan lebih
pan fang, rnaka dapat lebih menjelaskan variabilitas data sesungguhnya.
Proksf vartabel yang digunakan &dam penelitian int banya berkaftan dengan
operasional perusahaan yang mencirikan karakteristk internal perusabaan,
yaitu berupa variabilitas persadlaan, variabilitas tabs akantanal, variabilitas
hap pokok perijualan,, intensitas modal, intensitas persediaan den ukuran
perusahaan

Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian in1 adalah semua jenis
industri tanpa memperhatikan klasifikesi industri. Sementara itu, preferensi
manajemen dalam merallih metode akuntansi persediaan diklasifikasikan
jenis industrinya.

Rekemendasi

Penelltiaa tentang pernlllhan metode akuntansi persediaan dan price

earning ratio untuk penelitian berikutnya sebalknya mem perhatfkan
sebagai berikut:

t.

Per-lode penelitian sebaiknya lebih dart tiga tahun, karena periode yang
lebih paujang bisa menjelaskan variabilitas data yang sestmggulanya.,

2. Penelitian tentang pemilihan metode akuntansl persediaan akan lebih balk

jika dilakukan banya pada masa perubahan harp saja Hal ini dilakukan agar
diperoleh data perbedaan atau pengazub yang jalas atas perbedaan metode
persediaan.

Pengaruh pemilihan metode akuntansi persodiaan (Islam penelftlan ini
hanya dfkontrul olehvariabal-variabel yang menoerminkan karakteristik
Internal perusahaan. Akan lebih balk jika variabel-variabel keuangan
lainnya jugs dimasukkan dalarn penelitian ini, misalnya resiko dan
perturnbuhan.
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MeMpenrltla$S if p pergambilart data (Lanigan trismaaukkau data primer,
balk mlicara langsung atau penyeharan kuistOrdar dengau tuju.an

=Rik TO4Zinggali raktor-faktor no kou.angari yang rilerrapsngarulii
pemaihan riltrtOdeakuntansi peraudiaan dan mernbandingkaanya dangan
hasit pengoislisrA data sellatrider. Raktur non keuangan cputoianya soperti
aktivitas kerja karyawan perusalgaan yang menggunakan metode
FIFO degas perusahaan yang menaunakan rnetnda ratarata.
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